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Abstrak 
Daun yacon (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson) mengandung 
asam kafeat, klorogenat, dan ferulat yang berkhasiat menurunkan kadar glukosa darah. 
Memformulasikannya sebagai sediaan tablet dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 
daun yacon. Optimasi dilakukan untuk menemukan formula terbaik. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mendapatkan perbandingan konsentrasi PVP sebagai bahan pengikat 
dan natrium alginat sebagai bahan penghancur sehingga menghasilkan tablet ekstrak 
daun yacon dengan sifat fisik yang optimum. Penelitian dilakukan dengan membuat 5 
formula pada berbagai variasi konsentrasi PVP dan natrium alginat berturut-turut 
1%:7%; 2%:6%; 3%:5%; 4%:4%; 5%:3%. Parameter uji yang dilakukan meliputi 
kecepatan alir, sudut diam, pengetapan, keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, dan 
waktu hancur. Optimasi dilakukan menggunakan program Design Expert versi 10.0.3.1 
(trial) dengan metode simplex lattice design yang menghasilkan formula optimum dan 
prediksi terhadap hasil uji sifat fisik granul dan tablet. Formula optimum yang 
didapatkan selanjutnya dilakukan verifikasi. Data hasil prediksi dan verifikasi dianalisis 
menggunakan one sample t-test pada taraf kepercayaan 95%. Formula optimum tablet 
ekstrak daun yacon yang didapatkan yakni kombinasi antara PVP 1% dan natrium alginat 
7%. Uji statistik pada data prediksi dan verifikasi menunjukkan perbedaan yang tidak 
signifikan pada parameter uji sudut diam, pengetapan, keseragaman bobot, kekerasan, 
dan waktu hancur sehingga data valid. Perbedaan yang signifikan ditunjukkan pada 
kecepatan alir dan kerapuhan. Namun data verifikasi pada parameter tersebut memenuhi 
persyaratan dalam literatur sehingga hasil optimasi adalah valid. 
Kata Kunci: Daun yacon (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson), PVP, 
natrium alginat, simplex lattice design. 
 
Abstract  
Yacon leaves (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson) contained 
caffeic, chlorogenic and ferulic acid. Previous study showed that these compounds may 
decrease blood glucose level. Formulating as tablet dosage could improve efficiency of 
yacon leaves application. This study was aimed to obtain an optimized formula of tablet 
using PVP as binder and natrium alginat as disintegrant. The study design was made by 5 
formulas with various concentrations of PVP and sodium alginate (1%:7%; 2%:6%; 
3%:5%; 4%:4%; 5%:3%). Parameter test was conducted on the flow rate, the angle of 
repose, tapped density, uniformity of weight, hardness, friability, and disintegration time. 
Optimization was designed by Design Expert 10.0.3.1 (trial) with simplex lattice design 
method which provides the optimum formula and predictive test results of physical 
properties of granules and tablets. Verification of the optimum formula then performed. 
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The results of prediction and verification were analyzed using one sample t-test at 95% 
confidence level. The result showed that optimum formula of the tablet  has obtained at a 
combination of 1% PVP and 7% sodium alginate. Statistical test on the prediction and 
verification data showed no significant differences in the angle of repose, tapped density, 
uniformity of weight, hardness, and disintegration time, so the data were valid. 
Significant differences showed in the flow rate and friability. However, the verification 
data on these parameters was eligible in the literature, so that the optimization results 
were valid. 
Keywords: Yacon leaves (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson), 
PVP, sodium alginate, simplex lattice design. 
1. PENDAHULUAN 
Daun yacon (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson) dikonfirmasi mengandung 
senyawa fenolik berupa asam kafeat, klorogenat, dan ferulat yang memiliki aktivitas farmakologi 
(Simonovska et al., 2003). Senyawa tersebut terlibat aktif dalam regulasi metabolisme glukosa. 
Asam kafeat memiliki efek dapat menurunkan glukosa plasma pada tikus diabetes, sedangkan asam 
klorogenat meningkatkan toleransi glukosa dan resistensi insulin pada tikus yang obesitas (Genta et 
al., 2010). Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa ekstrak hidroetanol daun Yacon 
100mg/kgBB/hari peroral dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus pada kondisi hiperglikemia 
(Santos et al., 2015). 
Pada pembuatan tablet, diperlukan eksipien seperti bahan pengisi, bahan pengikat, bahan 
penghancur, dan bahan pelicin. Bahan pengikat berperan mengikat serbuk menjadi granul dan 
mengikat granul menjadi tablet ketika dikempa (Hadisoewignyo and Fudholi, 2013). 
Polivinilpirolidon (PVP) merupakan salah satu bahan pengikat yang dapat dipakai pada metode 
granulasi basah dengan konsentrasi 0,5-5% (Kibbe, 2009). PVP larut dalam air sehingga dapat 
membentuk ikatan antar granul yang kuat dan menghasilkan tablet dengan kekerasan yang baik. 
Bahan penghancur akan menghancurkan tablet menjadi partikel yang lebih kecil sehingga 
memperluas permukaan dan zat aktif tablet akan lepas lebih cepat. Natrium alginat berfungsi sebagai 
bahan penghancur dengan konsentrasi 2,5-10% (Cable, 2009). Natrium alginat dipilih karena 
memiliki afinitas yang baik terhadap air dan kapasitas penyerapan yang tinggi sehingga menjadikan 
tablet lebih cepat hancur (Lieberman et al., 1990). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variasi penggunaan PVP dan natrium alginat terhadap sifat fisik tablet dan untuk 
mendapatkan formula dengan kombinasi jumlah PVP dan natrium alginat yang dapat menghasilkan 
tablet dengan sifat fisik optimum. 
Jumah bahan pengikat yang tinggi dapat meningkatkan kekerasan, menurunkan kerapuhan, 
dan memperpanjang waktu hancur tablet, berlaku sebaliknya untuk bahan penghancur. Berdasarkan 
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uraian tersebut, perlu dilakukan optimasi terhadap konsentrasi bahan pengikat dan penghancur. 
Optimasi dengan desain eksperimental yaitu simplex lattice design dilakukan untuk menemukan 
formulasi terbaik secara sederhana dan efisien (Huisman et al., 1984; Bolton and Bon, 2004). 
Optimasi diharapkan dapat menghasilkan tablet dengan karakteristik sifat fisik yang optimum. 
2. METODE 
Optimasi perlu dilakukan terhadap bahan pengikat dan bahan penghancur karena kedua bahan 
tersebut memiliki efek yang berlawanan. Bahan pengikat yang terlalu sedikit akan menghasilkan 
tablet yang rapuh dan waktu hancur pendek, sedangkan jika terlalu banyak akan menghasilkan tablet 
yang terlalu keras dan waktu hancur panjang. Jumlah bahan penghancur yang terlalu sedikit akan 
memperpanjang waktu hancur, meningkatkan kekerasan dan menurunkan kerapuhan tablet. 
Kombinasi yang tepat antara kedua bahan tersebut dapat menghasilkan tablet dengan sifat fisik yang 
optimum. 
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah mesin pencetak tablet single punch (Korsch 
EK-0), oven (BINDER), volumenometer (Dual Tapped Density DTD-22), alat uji kekerasan tablet 
(Vanguard Pharmaceutical Machinery, Inc. USA), alat uji kerapuhan tablet (Vanguard 
Pharmaceutical Machinery, Inc. USA), dan alat uji waktu hancur tablet (Vanguard Pharmaceutical 
Machinery, Inc. USA), corong stainless pengukur sifat alir, neraca analitik (Ohaus), pengayak mesh 
12 dan 14, stopwatch. 
Bahan yang digunakan adalah ekstrak daun yacon (PT. Lansida Yogyakarta), aerosil (CV. 
Agung Jaya), natrium alginat (CV. Agung Jaya), PVP K-30 (PT. Dwi Mitra Instrumindo Utama), 
talkum (CV. Mitra Medika), laktosa (CV. Mitra Medika), dan aquadest (CV. Mitra Medika). 
Serbuk kering daun yacon sebanyak 6,870 kg diekstraksi dengan metode perkolasi 
menggunakan penyari etanol 70% sebanyak 27,5 L. Kemudian dilakukan evaporasi menggunakan 
rotary evaporator untuk memisahkan penyari. Hasil evaporasi selanjutnya dipekatkan hingga 
diperoleh bobot konstan sehingga diperoleh ekstrak kental daun yacon. 
Pembuatan tablet sebanyak 5 formula (Tabel 1) dimulai dengan menimbang bahan-bahan 
yang akan digunakan untuk membuat 250 tablet pada Tabel 2. Kemudian ekstrak kental daun yacon 
dikeringkan dengan aerosil sebanyak setengah dari jumlah ekstrak. Pembuatan granul ekstrak daun 
yacon dengan metode granulasi basah dengan volume pengikat 10 mL untuk masing-masing formula 
sebanyak 250 tablet kemudian diayak dengan ayakan mesh 12. Granul dikeringkan dalam oven 
dengan suhu 50
0
C selama 3 hari kemudian diayak dengan ayakan mesh 14. Uji sifat fisik granul 
meliputi kecepatan alir, sudut diam, dan pengetapan. Granul dicetak menjadi tablet dengan tekanan 
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kempa posisi 0 pada alat cetak tablet. Uji sifat fisik tablet meliputi keseragaman bobot, kekerasan, 
kerapuhan, dan waktu hancur. 
Tabel 1. Formula tablet ekstrak daun yacon 










Ekstrak 187 187 187 187 187 
Aerosil 93,5 93,5 93,5 93,5 93,5 
PVP 5 10 15 20 25 
Na alginat 35 30 25 20 15 
Talkum 25 25 25 25 25 
Laktosa 154,5 154,5 154,5 154,5 154,5 
Bobot tablet 500 500 500 500 500 
 
 
     






Data hasil uji sifat fisik granul dan tablet ekstrak daun yacon dianalisis dengan Design Expert 
10.0.3.1 (trial) metode simplex lattice design untuk mendapatkan formula optimum. Dilakukan 
verifikasi dengan membuat tablet dari formula optimum dan dilakukan uji sifat fisik granul dan 
tablet. Uji statistik antara data hasil verifikasi dan data prediksi dilakukan dengan one sample t-test 
pada taraf kepercayaan 95%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Determinasi Tanaman 
Tanaman yacon (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson) yang digunakan untuk 
penelitian ini dideterminasi di Laboratorium Biologi Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil determinasi tanaman 
diperoleh kunci determinasi 1b, 2b, 3b, 4b, 12b, 13b, 14b, 17b, 18b, 19b, 20b, 21b, 22b, 23a, .... ....  
Klasifikasi yang diperoleh dari determinasi yaitu familia Asteraceae, genus Smallanthus, dan spesies 
Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson. Yacon bukan tanaman asli Indonesia 
sehingga hanya dapat diklasifikasikan sampai familia saja karena keterbatasan referensi yang 
didapatkan. 
 










Ekstrak 46,75 46,75 46,75 46,75 46,75 
Aerosil 23,375 23,375 23,375 23,375 23,375 
PVP 1,25 2,5 3,75 5 6,25 
Na alginat 8,75 7,5 6,25 5 3,75 
Talkum 6,25 6,25 6,25 6,25 6,25 




Serbuk kering daun yacon (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson) diperoleh dari 
Wonosobo, kemudian ekstraksi dilakukan oleh PT. Lansida Herbal Technology Yogyakarta. Hasil 
ekstraksi berupa ekstrak kental daun yacon sebanyak 1,256 kg. Rendemen yang diperoleh sebesar 
18,28%. Organoleptis dari ekstrak kental daun yacon yang diperoleh yaitu bau khas, warna hitam 
kehijauan, rasa pahit. 
3.3 Hasil Uji Sifat Fisik Granul Ekstrak Daun Yacon 
Parameter pertama uji sifat fisik granul adalah kecepatan alir. Sifat alir granul yang baik memiliki 
kecepatan alir lebih besar dari 10 gram/detik. Hasil uji pada lima formula, kecepatan alir granul 
adalah 14-20 gram/detik sehingga dikatakan memiliki sifat alir yang baik. Contour plot kecepatan 
alir granul ditampilkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Contour plot  kecepatan alir granul ekstrak daun yacon 
Contour plot kecepatan alir granul pada Gambar 1 berbentuk cubic artinya terdapat interaksi 
yang terjadi antara PVP dan natrium alginat. Hasil analisis data uji kecepatan alir diperoleh 
persamaan 1 sebagai berikut: 
Y = 14,61 (A) + 19,20 (B) + 7,59 (AB) + 26,64 (AB)(A-B) (1) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor PVP 
B = faktor natrium alginat 
AB = interaksi antar kedua faktor 
 Interaksi tersebut ditunjukkan oleh adanya koefisien AB dengan nilai positif (+7,59). 
Berdasarkan nilai tersebut, interaksi yang terjadi antara PVP dan natrium alginat dapat meningkatkan 
kecepatan alir granul. Nilai koefisien B lebih besar dari nilai koefisien A menunjukkan dominasi 
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faktor natrium alginat lebih berpengaruh dalam meningkatkan kecepatan alir granul. Kecepatan alir 
berkaitan dengan ukuran partikel, bentuk partikel, dan tekstur permukaan partikel. Natrium alginat 
memiliki bentuk partikel yang bulat dan tekstur rata pada permukaannya sehingga dapat 
meningkatkan kecepatan alir. Sedangkan granul memiliki ukuran partikel yang lebih besar dari 
natrium alginat, bentuk partikel bulat dengan tekstur permukaan yang tidak rata dapat meningkatkan 
gaya gesek antarpartikel sehingga menghambat kecepatan alir. 
Parameter kedua uji sifat fisik granul adalah sudut diam. Granul dibagi menjadi beberapa 
kategori, sangat baik jika membentuk sudut diam 25-30
0
, baik jika 31-35
0
, dan cukup jika 36-40
0 
(Hadisoewignyo and Fudholi, 2013). Sudut diam yang dibentuk oleh lima formula pada penelitian 
antara 29-34
0
C sehingga dikategorikan baik hingga sangat baik. Contour plot sudut diam granul 
ekstrak daun yacon ditampilkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Contour plot sudut diam granul ekstrak daun yacon. 
Contour plot sudut diam pada Gambar 2 berbentuk linier menandakan tidak ada interaksi 
yang terjadi antara PVP dan natrium alginat. Hasil analisis data uji sudut diam diperoleh persamaan 
2 sebagai berikut: 
Y = 33,11 (A) + 29,38 (B) (2) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor PVP 
B = faktor natrium alginat 
AB = interaksi antar kedua faktor 
Pada persamaan tersebut nilai koefisien A lebih besar dari koefisien B dikaitkan dengan 
jumlah PVP yang lebih banyak pada contour plot terletak pada garis linier tertinggi. Berdasarkan 
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persamaan tersebut dominasi PVP lebih berpengaruh dalam menentukan nilai sudut diam. Semakin 
tinggi konsentrasi PVP membentuk sudut diam yang besar. Maka dari itu, formula dengan dominasi 
natrium alginat memiliki nilai sudut diam yang rendah sehingga lebih baik dibandingkan formula 
dengan dominasi PVP. Parameter sudut diam berkaitan dengan parameter kecepatan alir granul yang 
dipengaruhi oleh ukuran partikel, bentuk partikel, dan tekstur permukaan partikel. Ukuran partikel 
natrium alginat lebih kecil dan tekstur permukaannya lebih rata daripada granul. Natrium alginat 
akan menyusup diantara granul yang ukurannya lebih besar dan tekstur permukaannya tidak rata, 
sehingga meningkatkan nilai sudut diam. 
Parameter ketiga uji sifat fisik granul adalah pengetapan. Sifat alir serbuk yang baik ditandai 
dengan indeks pemampatan (T) kurang dari 20%. Granul pada masing-masing formula pada 
penelitian memiliki harga T sebesar 3-11%, sehingga dikatakan memiliki sifat alir yang baik. 
Contour plot pengetapan granul ditampilkan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Contour plot pengetapan granul ekstrak daun yacon 
Contour plot pengetapan berbentuk cubic artinya terdapat interaksi yang terjadi pada 
kombinasi PVP dan natrium alginat. Hasil analisis data pengetapan diperoleh persamaan 3 sebagai 
berikut: 
Y=9,39 (A) + 4,39 (B) – 14,08 (AB) – 25,81 (AB)(A-B) (3) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor PVP 
B = faktor natrium alginat 
AB = interaksi antar kedua faktor 
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Koefisien AB pada persamaan menandakan terdapat interaksi antara PVP dan natrium 
alginat. Nilai negatif pada koefisien AB (-14,08) menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi antara 
keduanya dapat menurunkan nilai respon pengetapan. Berdasarkan nilai koefisien regresi, dominasi 
faktor PVP lebih berpengaruh dalam menurunkan nilai pengetapan. Parameter pengetapan berkaitan 
dengan ukuran partikel, bentuk partikel, dan tekstur permukaan partikel. Granul dengan bahan 
pengikat PVP memiliki ukuran partikel yang lebih besar, bentuk dan tekstur permukaannya lebih 
tidak rata dibanding natrium alginat. Sehingga natrium alginat akan menyusup diantara celah granul 
yang ukurannya lebih besar dengan adanya pengetapan dan meningkatkan nilai pengetapan. 
3.4 Hasil Uji Sifat Fisik Tablet Ekstrak Daun Yacon 
Pemeriksaan organoleptis tablet ekstrak daun yacon diperoleh bau khas, rasa pahit, dan warna hitam 
kehijauan. 
Parameter pertama uji sifat fisik tablet ekstrak daun yacon adalah keseragaman bobot. 
Keseragaman bobot tablet dikatakan baik jika nilai CV kurang dari 5% (Hadisoewignyo and Fudholi, 
2013). Nilai CV yang rendah berarti penyimpangan keseragaman bobotnya semakin baik, sehingga 
penyimpangan keseragaman kandungan zat aktif pada tablet semakin kecil. Kelima formula pada 
penelitian memiliki nilai CV sebesar 1-3% sehingga dikatakan memiliki keseragaman bobot yang 
baik. Contour plot keseragaman bobot ditampilkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Contour plot keseragaman bobot tablet ekstrak daun yacon 
Contour plot keseragaman bobot tablet berbentuk cubic menandakan ada interaksi pada 
kombinasi PVP dan natrium alginat. Hasil persamaan regresi uji keseragaman bobot yang diperoleh 
ditampilkan pada persamaan 4. 
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Y=2,15 (A) + 2,32 (B) – 0,091 (AB) + 3,97 (AB)(A-B) (4) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor PVP 
B = faktor natrium alginat 
AB = interaksi antar kedua faktor 
Koefisien AB pada persamaan menunjukkan terdapat interaksi yang terjadi antara PVP dan 
natrium alginat. Koefisien AB bernilai negatif (-0,091) berarti interaksi antara keduanya menurunkan 
nilai koefisien variasi, namun interaksi yang terjadi kecil. Nilai koefisien B (2,32) memiliki selisih 
yang kecil dengan nilai koefisien A (2,15). Berdasarkan nilai koefisien regresi, dominasi faktor B 
(natrium alginat) tidak terlalu berpengaruh dalam menurunkan nilai koefisien variasi. Keseragaman 
bobot tablet berkaitan dengan sifat alir granul. Sifat alir dipengaruhi oleh ukuran, bentuk, dan tekstur 
permukaan partikel (Hadisoewignyo and Fudholi, 2013). Natrium alginat memiliki bentuk partikel 
bulat dengan ukuran partikel lebih kecil dan tekstur permukaannya lebih rata dari granul sehingga 
dominasinya lebih berpengaruh dalam menurunkan nilai koefisien variasi. 
Parameter kedua uji sifat fisik tablet adalah kekerasan. Persyaratan kekerasan tablet pada 
umumnya adalah 4-8 kg (Hadisoewignyo and Fudholi, 2013). Hasil uji kekerasan semua formula 
pada penelitian adalah 4-7 kg sehingga memenuhi persyaratan kekerasan tablet. Contour plot 
kekerasan tablet ditampilkan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Contour plot kekerasan tablet ekstrak daun yacon 
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Contour plot kekerasan tablet ekstrak daun yacon berbentuk quadratic. Hasil analisis data uji 
kekerasan tablet diperoleh persamaan 5 sebagai berikut: 
Y=7,03 (A) + 4,16 (B) + 7,92 (AB) (5) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor PVP 
B = faktor natrium alginat 
AB = interaksi antar kedua faktor 
Kurva melengkung ke bawah dan koefisien AB bernilai positif (+7,92) pada persamaan 
tersebut menandakan interaksi yang terjadi antara PVP dan natrium alginat dapat meningkatkan 
kekerasan tablet. Berdasarkan nilai koefisien regresi, dominasi faktor PVP lebih berpengaruh dalam 
meningkatkan kekerasan tablet. Jumlah PVP yang lebih banyak akan membentuk massa tablet 
menjadi lebih kompak sehingga meningkatkan nilai kekerasan tablet. 
Parameter uji sifat fisik tablet yang ketiga adalah kerapuhan. Kerapuhan tablet 
menggambarkan kekuatan permukaan tablet. Tablet yang baik memiliki kerapuhan kurang dari 1%. 
Semua formula pada penelitian memenuhi persyaratan kerapuhan tablet karena memiliki nilai 
kerapuhan 0,1-0,6. Contour plot kerapuhan ditampilkan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Contour plot kerapuhan tablet ekstrak daun yacon 
Contour plot kerapuhan berbentuk cubic menandakan terdapat interaksi dari kombinasi PVP 




Y= 0,67 (A) + 0,43 (B) – 1,03 (AB) + 0,85 (AB)(A-B) (6) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor PVP 
B = faktor natrium alginat 
AB = interaksi antar kedua faktor 
Kurva melengkung ke atas dan koefisien AB menunjukkan interaksi yang terjadi antara PVP 
dan natrium alginat dapat menurunkan kerapuhan tablet ditandai dengan nilai negatif (-1,03). Nilai 
koefisien A (0,67) lebih besar dibanding nilai koefisien B (0,43), tetapi selisih perbedaannya tidak 
terlalu besar. Sehingga dominasi faktor A (PVP) tidak terlalu berpengaruh terhadap penurunan 
kerapuhan tablet. 
Parameter uji sifat fisik tablet yang keempat adalah waktu hancur. Persyaratan waktu hancur 
tablet berbahan ekstrak sesuai Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 adalah tidak lebih dari 30 menit. Lima formula pada penelitian 
memenuhi persyaratan tersebut dengan nilai waktu hancur 17-27 menit. Contour plot waktu hancur 
tablet ditampilkan pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Contour plot waktu hancur tablet ekstrak daun yacon 
Contour plot waktu hancur tablet berbentuk quadratic. Hasil persamaan regresi uji waktu 
hancur tablet yang diperoleh ditampilkan pada persamaan 7. 
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Y= 20,79 (A) + 19,35 (B) + 22,89 (AB) (7) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor PVP 
B = faktor natrium alginat 
AB = interaksi antar kedua faktor 
Kurva melengkung ke bawah dan koefisien AB pada persamaan regresi bernilai positif 
(+22,89) menunjukkan interaksi yang terjadi antara PVP dan natrium alginat dapat meningkatkan 
waktu hancur tablet. Berdasarkan nilai koefisien regresi, dominasi PVP lebih berpengaruh terhadap 
peningkatan waktu hancur tablet. Jumlah PVP yang semakin banyak meningkatkan kekompakan 
massa tablet sehingga lebih lama hancur. 
3.5 Penentuan Formula Optimum 
Formula optimum tablet ekstrak daun yacon ditentukan oleh Design Expert 10.0.3.1 (trial) metode 
simplex lattice design berdasarkan data uji sifat fisik granul dan tablet pada penelitian. Optimasi 
dilakukan terhadap PVP sebagai bahan pengikat dan natrium alginat sebagai bahan penghancur. 
Respon sifat fisik granul dan tablet menjadi salah satu pertimbangan dalam kriteria pembobotan pada 
masing-masing parameter uji. Kriteria uji sifat fisik granul dan tablet ekstrak daun yacon ditampilkan 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kriteria uji sifat fisik granul dan tablet ekstrak daun yacon 
Pemeriksaan sifat 
fisik 
Kriteria Keterangan Pembobotan 
Kecepatan alir 
(g/detik) 
10-30 Maximize ++ 
Sudut diam (
o
) 20-40 Minimize ++ 
Pengetapan (%) 1-20 Minimize ++++ 
Keseragaman 
bobot (%) 
1-4 Minimize + 
Kekerasan (kg) 4-8 In range None 
Kerapuhan (%) 0,1-1 Minimize + 
Waktu hancur 
(menit) 
10-30 Minimize ++++ 
Berdasarkan kriteria yang dibuat seperti ditampilkan pada Tabel 3, diperoleh formula 
optimum yang terdiri atas kombinasi 5 mg PVP (1%) dan 35 mg natrium alginat (7%). Dari formula 
tersebut, diprediksi nilai kecepatan alir sebesar 19,2 g/detik, sudut diam 29,384
o
, pengetapan 
4,392%, keseragaman bobot (CV) 2,322%, kekerasan 4,158 kg, kerapuhan 0,427%, dan waktu 
13 
 
hancur sebesar 19,351 menit. Formula optimum dan nilai prediksi masing-masing parameter 
menghasilkan nilai desirability sebesar 0,600 (Gambar 8). 
 
Gambar 8. Formula optimum berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design 
Nilai prediksi dan nilai verifikasi masing-masing parameter dari formula optimum dianalisis 
dengan one sample t-test. Hasilnya ditampilkan pada Tabel 4. 









19,200 16,911 ± 0,115 0,001 Signifikan 
Sudut diam (
0
) 29,384 29,065 ± 1,865 0,795 Tidak signifikan 
Pengetapan (%) 4,392 5,667 ± 0,577 0,062 Tidak signifikan 
Keseragaman 
bobot (%) 
2,322 2,000 ± 0,430 0,324 Tidak signifikan 
Kekerasan (kg) 4,158 4,328 ± 0,177 0,098 Tidak signifikan 
Kerapuhan (%) 0,427 0,128 ± 0,080 0,023 Signifikan 
Waktu hancur 
(menit) 
19,351 17,183 ± 1,124 0,079 Tidak signifikan 
Analisis parameter uji sudut diam, pengetapan, keseragaman bobot, kekerasan, dan waktu 
hancur memperoleh hasil yang tidak signifikan ditunjukkan dengan nilai signifikansi p>0,05. Hal ini 
berarti tidak terdapat perbedaan bermakna antara hasil prediksi dan verifikasi sehingga data yang 
dihasilkan valid. Analisis parameter uji kecepatan alir dan kerapuhan memperoleh hasil yang 
signifikan ditunjukkan nilai p<0,05. Namun data verifikasi pada kecepatan alir dan kerapuhan 




Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi PVP dan natrium alginat 
mempengaruhi sifat fisik tablet ekstrak daun yacon. Semakin banyak jumlah PVP meningkatkan 
kekerasan, menurunkan kerapuhan dan memperpanjang waktu hancur tablet. Semakin banyak 
jumlah natrium alginat menurunkan kekerasan, meningkatkan kerapuhan dan memperpendek waktu 
hancur tablet. Kombinasi 1% PVP dan 7% natrium alginat menghasilkan tablet ekstrak daun yacon 
dengan sifat fisik optimum. 
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